5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Faktor yang mempengaruhi tindak pidana perbankan di bank mandiri yaitu
Lemahnya Pengawasan Dan Kelalaian dari CSO

Dalam hal ini terlihat dalam putusan pengadilan tahun 2008 dari kesaksian
seorang CSO bahwasanya penyebab terjadinya suatu tindak pidana
perbankan dapat dilihat dari kesaksian seorang CSO tersebut yang
menyatakan bahwa dia lupa dan lalai dalam pencairan deposito karena
terlalu percaya kepada pelaku.

Adanya kesempatan dalam melakukan suatu tindak pidana perbankan
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang CSO yang bernama
Ibu Resky Dwi Januarti Muchsin menyatakan bahwa salah satu faktornya
yang mempengaruhi tindak pidana perbankan yaitu adanya kesempatan

oleh pelaku dalam melakukan suatu tindak pidana perbankan.

. Upaya-upaya penanggulangan tindak pidana di Bank Mandiri

Upaya dari Bank Mandiri (Upaya Secara Internal )

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang CSO yang bernama
Ibu Resky Dwi Januarti Muchsin beliau menyatakan bahwa di Bank
Mandiri sendiri dalam pencegahan tindak pidana perbankan yaitu di Bank

Mandiri sudah ada peningkatan pengawasan oleh security dan karyawan
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5.2

bank mandiri di bekali dengan litigasi jika terjadi suatu kejahatan dari
tindak pidana perbankan dan Nasabah dalam hal ini diberi Imbauan agar
berhati-hati dalam melakukan suatu penarikan apalagi nasabah prioritas.
Upaya dari kepolisian dan OJK ( upaya secara eksternal )

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kanit Subdit 1l bapak Jemmy
makalinas dalam penanganan tindak pidana perbankan mereka bekerja tim
sebanyak 8 orang dan untuk menanggulangi tindak pidana perbankan dari
kepolisian sendiri termasuk tidak ada karena berkaitan dengan internalnya
bank itu sendiri sehingga menyatakan tidak ada dari kepolisian cara
menanggulangi tindak pidana perbankan namun dari kepolisian sendiri
akan tetapi ketika ada yang mengadukan terkait dengan kerugian atau
terjadi suatu tindak pidana perbankan maka baik dari OJK ataupun dari
kepolisian melakukan suatu penyidikan. Dari OJK sendiri dalam hal ini
menurut beliau terkait dengan upaya penanggulangan tindak pidana
perbankan sudah menyediakan nomor telepon jika terjadi suatu kerugian
dari Nasabah

Saran

. Hendaknya dalam pencairan deposito perlu ada kewaspadaan dan kehati-

hatian khususnya bagi CSO yang terlalu percaya pada seseorang yang di
percayakannya dalam mencairkan deposito sehingga mengakibatkan suatu

kelalaian.

. Dalam hal ini optimalnya pengawasan OJK haruslah secara langsung

sehingga dapat membatasi gerak-gerik pelaku khususnya yang berada di
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internal Bank karena mengingat kedudukan OJK berada di manado.
Pengawasan secara langsung dan posisi OJK yang mengawasi Sangat
penting untuk melindungi kepentingan nasabah khususnya yang
bersangkut paut dengan kemanan dari keuangan nasabah agar tidak di

salah gunakan lagi deposito dari Nasabah.
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